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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pemberian ekstrak
temulawak, kunyit dan lengkuas terhadap bobot badan ayam jawa super. Materi penelitian
ini adalah ekstrak temulawak, kunyit dan lengkuas yang ditambahkan dalam air minum ayam
jawa super. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan 10 ulangan. Perlakuan yang diberikan sebagai berikut : P1 : Pemberian Air Minum
+ 0% (Kontrol), P2 : Pemberian Air Minum + 10% Ekstrak Temulawak, P3 : Pemberian Air
Minum + 10% Ekstrak Kunyit, P4 : Pemberian Air Minum + 10% Ekstrak Lengkuas.

Hasil penelitian penambahan ekstrak temulawak, kunyit dan lengkuas tidak berbeda
nyata dilihat dari Konsumsi Pakan yaitu dengan hasil penelitian P1 (5129 g/ekor/minggu),
P2 (5409 g/ekor/minggu), P3 (5104 g/ekor/minggu), P4 (5095 g/ekor/minggu) , Pertambahan
Bobot Badan yaitu dengan hasil P1 (6966 g/ekor/minggu), P2 (7072 g/ekor/minggu), P3
(6982 g/ekor/minggu), P4 (6938 g/ekor/minggu) dan Konversi Pakan yaitu dengan hasil P1
(5.448 g/ekor/minggu), P2 (5.62 g/ekor/minggu), P3 (5.494 g/ekor/minggu), P4 (5.522
g/ekor/minggu).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan ekstrak temulawak, kunyit dan
lengkuas tidak berbeda nyata. Penambahan ekstrak temulawak mampu meningkatkan
konsumsi pakan (5402 g/ekor/minggu) dan bobot badan (7072 g/ekor/minggu) tetapi
menurunkan konversi pakan yaitu (5.448 g/ekor/minggu.

KATA KUNCI : Performa Jawa Super, Ekstrak Temulawak, Ekstrak Kunyit, Ekstrak
Lengkuas.
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l. LATAR BELAKANG

Ayam jawa super merupakan hasil

persilangan terbaru antara ayam jawa
dengan ayam ras petelur yang melibatkan
teknologi  persilangan ternak sehingga
didapatkan pertumbuhan yang cepat dan
memiliki karakteristik daging yang lezat.
Ayam jawa super memiliki kandungan
protein tinggi. Dalam pertumbuhannya
ayam jawa super juga memerlukan ekstrak
tanaman tradisional yang memiliki khasiat
untuk pengobatan  penyakit, menambah
nafsu makan dan meningkatkan
produktivitas. Ayam jawa super adalah
hasil persilangan ayam jawa pejantan yang
mempunyai postur besar dengan ayam ras

petelur betina (Salim, 2013).

Beberapa tanaman seperti tanaman
temulawak juga sering digunakan untuk
meningkatkan nafsu makan, hal ini
dikarenakan temulawak dapat mempercepat
kerja. usus halus sehingga dapat

mempercepat  pengosongan  lambung,
dengan demikian akan timbul rasa lapar dan
menambah nafsu makan (Wijayakusuma,
2003). Tanaman kunyit juga merupakan
tanaman tradisional memiliki kandungan
minyak atsiri dan kurkumin yang mampu
meningkatkan nafsu makan. tanaman kunyit
bermanfaat sebagai anti inflamasi,
meningkatkan nafsu makan, anti oksidan,

anti mikroba, dan dapat meningkatkan
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kerja organ pencernaan unggas (Balittro,
2008).

Temulawak  dan  kunit  dapat
meningkatkan kerja organ pencernaan,
merangsang dinding kantong empedu

mengeluarkan  cairan  empedu  dan
merangsang keluarnya getah pankreas yang
mengandung enzim amilase, lipase, dan
protase yang berguna untuk meningkatkan
pencernaan bahan pakan seperti
karbohidrat, lemak dan protein. Selain
tanaman temulawak dan tanaman kunyit
ada pula tanaman lengkuas memiliki
kandungan kimia antara lain minyak atsiri
yang fungsinya juga dapat menambah nafsu
makan, Selain minyak atsiri engkuas
mengandung senyawa flavonoid, fenol, dan
terpenoid  yang  memiliki  aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli dan

Bacillus subtilis (Yuharmen et al, 2002).

Pemberian ekstrak temulawak, kunyit
dan lengkuas dapat menambah nafsu makan
ternak sehingga dapat menambah bobot
badan, mengoptimalkan konversi pakan,
serta menurunkan lemak. Ekstrak tanaman
tradisional diberikan pada ayam jawa super
mulai DOC umur 7 hari hingga panen
melalui air minum yang bertujuan untuk
merombak nafsu makan ternak agar selalu
merasa lapar sehingga dapat meningkatkan
bobot badan ternak. Pemberian ekstrak

tanaman tradisional melalui air minum agar

simki.unpkediri.ac.id
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lebih cepat terserap, mudah dan lebih
terukur jumlah pemberiannya. Pemberian
ekstrak tanaman tradisional ini juga
berpengaruh terhadap nilai mortalitas yang
diukur melalui rasio antara jumlah seluruh
ayam yang mati dengan jumlah total ayam
yang dipelihara. Persentase kematian
merupakan salah satu parameter yang sering
digunakan untuk bahan evaluasi
pemeliharaan dan juga menjadi salah satu
penentu keberhasilan dalam suatu usaha

peternakan.

Kandungan senyawa kimia yang
utama pada temulawak dan kunyit adalah
kurkumin. Kurkumin terdiri atas tiga
senyawa utama yaitu : kurkumin | atau
diferuloymethane (C21H200s), kurkumin II
atau desmethoxykurkumin(CzoH180Os) dan
kurkumin 11 atau bisdesmethoxykurkumin
(C19H1604) (Stankovic, 2004). Menurut
(2004),
mengandung kurkumin dengan kadar 3 —
4%, terdiri dari kurkumin I 94%, kurkumin
Il 6% dan kurkumin 111 0,3%, sedangkan
pada temulawak masing-masing adalah 62,4
%: 37,6 %: 0 %. Kunyit mengandung 2-5%
kurkumin ( Rahardjo dan Rostiana, 2005),
sementara dalam temulawak mengandung 1

— 2 % (Barmawie et.al., 2006).

Chattopadhyay et al kunyit

Kurkumin ialah suatu diferuloyl

methane yang ada dalam ekstrak tanaman
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dan merupakan sumber penyebab warna
kuning pada temulawak

(Aggarwal et.al., 2005).

kunyit dan

Temulawak dan kunyit megandung
zat warna yang berasal dari pigmen
rimpangnya yang mengandung zat warna
kuning (kurkumoid). Zat warna ini diduga
dapat menambah cerah warna pada daging

ayam.

Penelitian yang dilakukan oleh Masni
et al (2010) memperlihatkan bahwa ayam
yang diberi ekstrak temulawak dan kunyit
sebanyak 3% akan menghasilkan daging
dengan tingkat kecerahan terbaik yaitu
sebesar 3,08 — 4,36 dan keempukan yang
berkisar antara 3,52 — 4,48 dari nilai rata —

rata perlakuan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
yang disampaikan oleh Yunilas et al (2005)
yang menyatakan bahwa pemberian tepung
temulawak dan kunyit sebesar 4% tidak
memberikan pengaruh terhadapa warna
daging dan keempukan dari daging yang
dihasilkan.

mengandung

Sedangkan lengkuas selain
minyak atsiri juga
mengandung golongan senyawa flavonoid,
fenol, dan terpenoid. Sedangkan minyak
atsiri  dalam  lengkuas, = mengandung
senyawa eugenol, sineol, dan metil sinamat.
Asetoksi  kavekol asetat dan asetoksi

eugenol asetat yang terdapat dalam

simki.unpkediri.ac.id
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lengkuas dapat menghambat enzim xanthin
oksidase sehingga bersifat antitumor dan
antiradang (Buchbaufr, 2003).

II. METODE

Pada penelitian ini ternak yang
digunakan adalah ayam jawa super tipe
medium dari CV.Sumber Rejeki Farm umur
2 minggu sebanyak 20 ekor yang diberi
perlakuan ekstrak temulawak, kunyit dan
lengkuas sampai panen (56 hari). Kandang
yang dipakai adalah kandang box yang
luasnya masing-masing 50 cm x 70 cm x 50

cm berjumlah 4 petak.

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode percobaan Rancangan Acak
(RAL)

perlakuan dan 5 ulangan masing-masing

Lengkap faktorial dengan 4

ulangan berisi 2 ekor ayam.

P1: Pemberian Air Minum + 0% (Kontrol)

P2: Pemberian Air Minum + 10% Ekstrak

Temulawak

P3: Pemberian Air Minum + 10% Ekstrak

Kunyit

P4: Pemberian Air Minum + 10% Ekstrak

Lengkuas

Prosedur penelitian :
1. Pemberian  fermentasi  ekstrak

tanaman herbal diberikan saat anak

ayam berumur 14 hari sampai

dengan  panen. Pakan  yang

digunakan adalah konsentrat B511.
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2. Pembuatan ekstrak :
Bahan :

e Temulawak1000 g

e Kunyit 1000 g

e Lengkuas 1000 g

Cara pembuatan:

a) Tiap bahan ditimbang dengan jumlah
takaran (g)

b) Seluruh bahan dicuci sampai bersih dan

diiris tipis. Masing-masing bahan
diblender, disaring, dan diambil
ekstraknya

3. Parameter yang diamati  dalam
penelitian adalah performan ayam
jawa super, meliputi: konsumsi
pakan, pertambahan bobot padan,

konversi.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Konsumsi Pakan

Kebutuhan ternak terhadap pakan
dicerminkan oleh kebutuhannya terhadap
nutrisi. Jumlah kebutuhan nutrisi setiap
harinya sangat bergantung pada jenis
ternak, umur, fase (pertumbuhan, dewasa,
bunting, menyusui), kondisi tubuh (normal,
sakit) dan lingkungan tempat hidupnya
(temperatur, kelembaban nisbi udara) serta

bobot badannya. Maka, setiap ekor ternak

simki.unpkediri.ac.id
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yang berbeda kondisinya membutuhkan
pakan yang berbeda pula. Konsumsi pakan
merupakan jumlah pakan yang diberikan
lalu dikurangi dengan pakan yang tersisa.

Dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Konsumsi
5500
5000 B Konsumsi
4500
P1 P2 P3 P4

Grafik 1.Pemberian ekstrak temulawak,
kunyit, dan lengkuas pada air minum
ayam Jawa Super.

Total Konsumsi Pakan Selama Penelitian Dalam Gram

Perlakuan Jumlah  Rataan

13 P2 P P4
Jumlah 25645 27045 25320 25475 103685 2592123
Rataan 3129 3409 5104 5083 20737 518425

Keterangan :

P1 : Pemberian Air Minum + 0%

(Kontrol)

P2 : Pemberian Air Minum + 10%

Ekstrak Temulawak

P3 : Pemberian Air Minum + 10%
Ekstrak Kunyit

P4 : Pemberian Air Minum + 10%
Ekstrak Lengkuas

Terlihat pada grafik 1 bahwa
konsumsi pakan tertinggi dicapai oleh
perlakuan P2 dengan penambahan
ekstrak temulawak, sedangkan
konsumsi  pakan terendah  pada
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perlakuan P4 dengan penambahan
ekstrak lengkuas. Secara berturut-turut
konsumsi pakan mulai dari tertinggi
hingga terendah adalah P2, P1, P3, P4.
P2 konsumsi pakan paling tinggi
(5409/g/ekor/minggu), hal ini
kemungkinan disebabkan penambahan
ekstrak temulawak pada air minum
karena temulawak dapat mempercepat
kerja usus halus sehingga dapat
mempercepat pengosongan lambung,
dengan demikian akan timbul rasa lapar
dan menambah nafsu makan
(Wijayakusuma, 2003). Temulawak
dapat meningkatkan kerja  organ
pencernaan, merangsang  dinding
kantong empedu mengeluarkan cairan
empedu dan merangsang keluarnya
getah pankreas yang mengandung
enzim amilase, lipase, dan protase yang
berguna untuk meningkatkan
pencernaan  bahan pakan  seperti
karbohidrat, lemak dan protein. Selain
itu temulawak juga memiliki kandungan
kimia antara lain minyak atsiri yang
fungsinya juga dapat menambah nafsu
makan, Selain minyak atsiri juga
mengandung senyawa flavonoid, fenol,
dan terpenoid yang memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli
dan Bacillus subtilis (Yuharmen et al,
2002).

simki.unpkediri.ac.id
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Perlakuan P4 (5095 g/ekor/minggu)
konsumsi  pakan  paling rendah
dibandingkan perlakuan yang lain, hal
ini - mungkin di sebabkan oleh
pemberian ekstrak lengkuas. Menurut
Syamsiah dan Tajudin, (2003) ekstrak
lengkuas mengandung  atsiri 1%,
kamfer, sineol minyak terbang, eugenol,
seskuiterpen, pinen kaemferida,
galangan, galangol, kristal kuning dan
asam metil sinamat. Minyak atsiri yang
dikandungnya antara lain galangol,
galangin,  alpinen,  kamfer, dan
methyl-cinnamate. Karena mengandung
hanya 1% minyak astiri di bandingkan
dengan temulawak dan kunyit maka
tidak begitu berpengaruh terhadap
konsumsi pakan.

Perlakuan P3 (5104 g/ekor/minggu)
penambahan ekstrak kunyit pada air
minum mengakibatkan konsumsi pakan
turun  dibandingkan P1 (5129
g/ekor/minggu), namun lebih tinggi dari
konsumsi pakan pada perlakuan P2
(3707 glekor/minggu), hal ini diduga
karena besar ayam atau bobot badan
ayam serta temperature lingkungan
yang lebih baik mengakibatkan aktivitas
ayam mengkonsumsi  pakan lebih
banyak. Sesuai pendapat Ichwan (2003),
yang menyatakan bahwa kebutuhan

ransum ayam tergantung pada strain,

aktivitas, umur, besar ayam dan
temperature.

Dari hasil  analisis  keragaman
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
temulawak, kunyit dan lengkuas tidak
memberikan pengaruh nyata (Fh<Ft
0.05) terhadap konsumsi pakan. Hal ini
dikarenakan level pemberian sedikit
sehingga tidak memberikan pengaruh
berbeda nyata terhadap presentase

pakan.

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan berat tubuh dan berat
dari jaringan seperti berat daging,
tulang, otak dan jaringan lainnya,
diartikan sebagai pertumbuhan atau
pertambahan bobot badan. Pertambahan
bobot badan dapat dihitung setiap
minggu berdasarkan bobot badan akhir
di kurangi bobot badan sebelumnya
dalam  satuan  gram/ekor/minggu.
Pertambahan bobot badan ayam jawa
super yang diperoleh selama penelitian
dapat dilihat pada grafik 2.

Bobot Badan

7200

7000 [0 Bobot
I] [] D Badan

6800 ———1

P1 P2 P3 P4

Grafik 2. Pertambahan Bobot Badan

Ayam Jawa Super selama penelitian.
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Total Bobot Badan Selama Penelitian Dalam Gram

Perlzkuan Jumlah  Ratamn

Pl n 135 P4
Jumlah 34834 33361 34911 34681 139797 3454925
Rataan 6966.8 70722 6982.2 69382 279594 698985

Keterangan :

P1 : Pemberian Air Minum + 0%

(Kontrol)

P2 : Pemberian Air Minum + 10%

Ekstrak Temulawak

P3 : Pemberian Air Minum + 10%
Ekstrak Kunyit

P4 : Pemberian Air Minum + 10%
Ekstrak Lengkuas

Dilihat dari grafik 2 Pertambahan
bobot badan tertinggi diperoleh pada
perlakuan P2 (7072 g/ekor/minggu),
sedangkan pertambahan bobot badan
terendah diperoleh perlakuan P4 (6938
g/ekor/minggu). Secara berturut-turut
pertambahan bobot badan mulai dari
yang tertinggi hingga terendah adalah
P2, P3, P1, P4.

Pada P2 (7072 g/ekor/minggu)
paling tinggi, hal ini kemungkinan
penambahan ekstrak temulawak pada
air minum selama penelitian sudah
mencukupi sebagai proses metabilisme
dalam tubuh ayam. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yuniusta et al (2007)
bahwa temulawak membantu proses

metabolism enzimatis pada tubuh ayam
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karena ada kandungan senyawa
kurkuminoid dan minyak astiri.

Pada P3 (6982 g/ekor/minggu) dan
P1 (6966 g/ekor/minggu) terjadi
penurunan berat badan, hal ini
kemungkinan  disebabkan  jumlah
konsumsi pakan yang dikonsumsi ayam
Jawa  Super  menurun, sehingga
mempengaruhi  pertumbuhan  bobot
badan pada ayam Jawa Super. Hal
tersebut sesuai pendapat Abidin (2002),
yang  menyatakan  factor  yang
mempengaruhi  pertambahan  bobot
badan adalah konsumsi pakan.

Hasil analisa keragaman
menunjukkan bahwa (Fh<Ft 0.05) yang
berarti bahwa pemberian ekstrak
temulawak, kunyit dan lengkuas tifak
memberikan pengaruh nyata terhadap
bobot badan ayam Jawa Super.
Pertambahan bobot badan ayam Jawa
Super yang diperoleh antara perlakuan
sedikit berbeda. Batas level pemberian
ekstrak temulawak, kunyit dan lengkuas
ditingkatkan agar mempengaruhi bobot

badan ayam Jawa Super.

Konversi Pakan

Konversi pakan adalah bagian yang
penting dalam proses produksi, syarat
dari konversi pakan adalah mengandung

zat gizi yang cukup dan sesuai dengan

simki.unpkediri.ac.id
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fase pertumbuhan, tidak mengandung
bahan-bahan yang dapat mengganggu
sistem metabolisme, memacu tingkat
konsumsi serta memiliki harga bahan
pakan yang terjangkau. Konversi pakan
dihitung  dengan  membandingkan
jumlah ransum yang dikonsumsi dengan
pertambahan bobot badan yang didapat
setiap minggunya. Rataan konversi ayam
jawa super yang diperoleh selama

penelitian dapat dilihat pada grafik 3.

Konversi
5,8
5,6
5,4 _L @ Konversi
5,2 1 T T T 1
P1 P2 P3 P4

Grafik 3. Konversi Pakan Ayam Jawa

Super selama penelitian

Total Konversi Selama Penelitian Dalam Gram

Perlakuan Jumlsh  Rataan

Pl n 3] P4
Tumlsh  27.24 281 2747 27.61 11042 27.605
Rataan 5448 5.62 5454 5522 22.084 5521

Keterangan :

P1 : Pemberian Air Minum + 0%

(Kontrol)

P2 : Pemberian Air Minum + 10%
Ekstrak Temulawak

P3 : Pemberian Air Minum + 10%
Ekstrak Kunyit

P4 : Pemberian Air Minum + 10%
Ekstrak Lengkuas
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Grafik 3 menunjukkan bahwa secara
rataan konversi pakan terendah (5.448
g/ekor/minggu) dicapai oleh pakan
perlakuan P1 tanpa diberi perlakuan
sedangkan konversi tertinggi ( 5.62
g/ekor/minggu) diperoleh pada

perlakuan P2 dengan penambahan
ekstrak lengkuas. Secara berturut-turut
konversi pakan mulai dari terendah
hingga tertinggi adalah P1, P3, P4, P2.
Terlihat juga bahwa konversi pakan
perlakuan P3 (5.494 g/ekor/minggu), P4
(5.522 g/ekor/minggu) dan P2 (5.62
g/ekor/minggu) lebih tinggi dibandingkan
dengan P1 (5.448 g/ekor/minggu). Hal ini
disebabkan

menggunakan ekstrak kasar sehingga zat

karena penelitian
aktif yang diharapkan dari tanaman
temulawak, kunyit dan lengkuas tidak
murni. Hal tersebut mengakibatkan efek
farmakologisnya menjadi lemah dan
lambat.

Hasil analisis keragaman penambahan
ekstrak temulawak,kunyit dan lengkuas
dalam air minum ayam jawa super
menunjukkan bahwa (Fh<Ft 0.05) yang
berarti tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap konversi pakan ayam Jawa
Super, hal ini disebabkan karena konsumsi
dan bobot badan tidak berbeda nyata
sehinga konversi pakannya juga tidak

berbeda nyata.
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IV. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa penambahan ekstrak
temulawak kunyit  dan
berbeda nyata (Fh<Ft 0.05) terhadap

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan

lengkuas tidak

dan konversi pakan.

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai
berikut :

a.Konsumsi pakan dengan hasil penelitian
P1 (5129 g/ekor/minggu), P2 (5409
g/ekor/minggu), P3 (5104 g/ekor/minggu),
P4 (5095 g/ekor/minggu).

b.Pertambahan bobot badan dengan hasil
penelitian P1 (6966 g/ekor/minggu), P2
(7072 g/ekor/minggu), P3 (6982
g/ekor/minggu), P4 (6938 g/ekor/minggu).
c.Konversi pakan dengan hasil penelitian
P1 (5.448 gl/ekor/minggu), P2 (5.62
g/ekor/minggu), P3 (5.494 g/ekor/minggu),
P4 (5.522 g/ekor/minggu).

Saran

Dari hasil penelitian disarankan untuk
menambah takaran dosis pemberian ekstrak
temulawak, kunyit dan lengkuas pada air
minum ayam Jawa Super. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan metode
ekstrasi yang lain untuk mendapatkan hasil

ekstrasi yang lebih baik.
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